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ABSTRACT

THE EFFECT OF ENVIROMENTAL PROBLEMS AND FINANCIAL
PROBLEMS ON EARNINGS MANAGEMENT PRACTICES: A
PERSPECTIVE OF THE POLITICAL COST HYPOTHESIS
(Empirical Study on Non-Financial Sector Companies Listed in Indonesia
Stock Exchange Period 2011-2015)

By

Ria Guslimawati

This study aims to examine the effect of enviromental and financial problem on
earnings management practices on non-financial sector companies listed in IDX
period 2011-2015. The independent variables used in this study are environmental
problems and financial problems. While the dependent variable used in this study
is earnings management that proxied by using accrual-based earnings
management and real earnings management by adding three control variables:
firm size (Size), leverage (Lev), and profitability (ROA).

The population of this study is non-financial sector companies (sub sectors:
agricuture, mining, and manufacturing) listed in IDX period 2011-2015 by using
purposive sampling method. Based on these criteria, 44 companies selected as
samples of this study. Data analysis technique used in this study is multiple
regression analysis.

The result showed that enviromental problems have a positive signficant effect on
accrual-based earnings management and provide evidence that supports the
political cost hypothesis. While financial problems have no significant effect on
accrual-based earnings management. Enviromental and financial problems also
have no significant effect on real earnings management.

Keywords: Earnings Management, Accrual-Based Earnings, Real Earnings
Management, Political Cost Hypothesis, Enviromental Problems, Financial
Problems.



ABSTRAK

PENGARUH MASALAH LINGKUNGAN DAN MASALAH KEUANGAN
TERHADAP PRAKTIK EARNINGS MANAGEMENT: PERSPEKTIF
POLITICAL COST HYPOTHESIS
(Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Non-Keuangan yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2015)

Oleh

Ria Guslimawati

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh masalah lingkungan dan masalah
keuangan terhadap praktik earnings management pada perusahaan sektor non-
keuangan yang terdaftar di BEI periode 2011-2015. Variabel independen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah masalah lingkungan dan masalah keuangan.
Sedangkan variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
earnings management yang diproksikan dengan menggunakan accrual-based
earnings management dan real earnings management. Penelitian ini juga
menambahkan tiga variabel kontrol yaitu ukuran perusahaan (Size), leverage
(Lev), dan profitabilitas (ROA).

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor non-keuangan bagian sub
sektor pertanian, pertambangan dan industri manufaktur yang terdaftar di BEI
periode 2011-2015. Metode penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan
purposive sampling. Berdasarkan kriteria tersebut maka sebanyak 44 perusahaan
terpilih sebagai sampel. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis regresi berganda.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel masalah lingkungan
berpengaruh positif signifikan terhadap accrual-based earnings management dan
dapat memberikan bukti yang mendukung political cost hypothesis. Sedangkan
masalah keuangan tidak memiliki pengaruh terhadap accrual-based earnings
management , serta masalah lingkungan dan keuangan juga tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap real earnings management.

Kata Kunci: Earnings Management, Accrual-Based Earnings, Real Earnings
Management, Political Cost Hypothesis, Enviromental Problems, Financial
Problems.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Laporan keuangan merupakan salah satu sarana untuk mempertanggungjawabkan
apa yang dilakukan oleh manajemen atas sumber daya yang dimiliki oleh
pemangku kepentingan (stakeholders) perusahaan. Tujuan laporan keuangan
menurut PSAK 1 adalah memberikan informasi mengenai posisi keuangan,
kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar
kalangan pengguna laporan dalam pembuatan keputusan ekonomi (Martani et al.,

2012).

Stakeholders menggunakan laporan keuangan untuk mengetahui informasi
mengenai keadaan keuangan pada suatu perusahaan yang berguna dalam
pembuatan keputusan ekonomi. Salah satu parameter penting dalam laporan
keuangan yang digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan dan digunakan
sebagai dasar pengambilan keputusan adalah informasi laba (Widyaningdyah,
2001). Informasi laba adalah salah satu informasi yang terkandung dalam laporan

keuangan dan sering menjadi target rekayasa melalui tindakan oportunitis



manajemen untuk memaksimumkan kepuasaannya, tapi pada sisi lain dapat
merugikan pemegang saham, kreditur dan investor (Nuryaman, 2009). Perilaku

manajemen tersebut dikenal dengan istilah earnings management.

Earnings management merupakan sebuah intervensi manajemen yang dilakukan
dengan sengaja dalam proses penentuan laba dengan tujuan untuk memenuhi
tujuan pribadi (Schipper, 1989). Manajemen akan melakukan tindakan-tindakan
yang dapat menguntungkan dirinya sendiri dengan mengabaikan kepentingan
pemilik dari informasi yang diperolehnya (Jensen dan Meckling, 1976). Dechow
et al. (1995) menyatakan bahwa manajemen laba dilakukan dengan memanipulasi

komponen biaya, komponen pendapatan, dan memanipulasi margin.

Laporan keuangan pada dasarnya telah diatur oleh suatu standar dalam proses
penyusunannya, namun perlu disadari bahwa laporan keuangan mengandung
banyak asumsi, penilaian (judgement) serta para manajer memiliki fleksibilitas
untuk memilih beberapa alternatif dalam mencatat transaksi sekaligus memilih
opsi-opsi yang ada dalam kebijakan akuntansi. Fleksibilitas tersebut
memungkinkan dilakukannya earnings management oleh manajemen perusahaan

(Subramanyam, 1996).

Dasar pemahaman tindakan earnings management dalam penelitian ini
dirumuskan menggunakan salah satu hipotesis Positive Accounting Theory (PAT)
yang dikemukakan oleh Watts dan Zimmerman (1986) yaitu political cost
hypothesis. Hipotesis tersebut menyatakan bahwa perusahaan berukuran besar
cenderung untuk menggunakan kebijakan akuntansi dalam menurunkan laba

perusahaan daripada perusahaan kecil. Perusahaan-perusahaan besar memiliki



dorongan yang lebih kuat untuk melakukan earnings management dibandingkan
dengan perusahaan-perusahaan kecil karena perusahaan besar cenderung
mendapatkan pengawasan yang lebih ketat dari kalangan pemerintah dan
masyarakat umum. Hal ini didukung oleh Handayani dan Rachadi (2009) bahwa
semakin besar ukuran perusahaan, semakin besar pula perhatian yang diberikan

oleh institusi pemerintahan secara politis dibandingkan dengan perusahaan kecil.

Masalah yang muncul dalam perusahaan seperti masalah keuangan dan
lingkungan cenderung akan menyebabkan tekanan publik dan pada akhirnya
menimbulkan political cost bagi perusahaan. Political cost mencakup semua biaya
(transfer kekayaan) yang harus ditanggung oleh perusahaan terkait dengan
tindakan-tindakan politis seperti antitrust, regulasi, subsidi pemerintah, pajak,

tarif, tuntutan buruh, dan lain sebagainya (Watts dan Zimmerman, 1978).

Political cost muncul karena tekanan publik yang diterima perusahaan sebagai
akibat dari perilaku tidak etis yang dilakukan oleh perusahaan. Sebagai contoh
kasus yang terjadi pada PT Megasari Makmur dengan produknya HIT, menjadi
perhatian publik karena dianggap telah melakukan kejahatan dan kebohongan
publik dengan memproduksi barang konsumsi yang mengandung bahan kimia

berbahaya (Nafi, 2006).

Kasus lain dialami oleh PT Freeport Indonesia yang ditandai dengan aksi mogok
kerja kerap kali dilakukan oleh serikat pekerja sebagai akibat dari tuntutan
ketidakadilan gaji dan bonus yang diterima (Janur,2016). Kasus serupa juga
dialami oleh PT Bank Danamon Thk pada Oktober 2016, serikat pekerja Bank

Danamon menggelar aksi turun kejalan mengajukan sejumlah tuntutan kepada



manajemen Bank Danamon, sebagai akibat dari pemutusan hubungan kerja (PHK)
massal dan juga penghapusan fasilitas cuti dan tunjangan yang dilakukan

perusahaan (Nurmayanti, 2016).

Kasus terkait dugaan monopoli dan pencemaran lingkungan juga tidak luput dari
perhatian publik. Sebagai contoh kasus PT Bank Rakyat Indonesia (BRI), dimana
pada tahun 2014 perusahaan harus membayar denda sebesar Rp 25 miliar dari
Komisi Pengawas Persaingan Usaha (KPPU), karena terbukti melakukan tindakan
monopoli asuransi Kredit Pemilikan Rumah (Gideon, 2014). Kasus serupa dialami
oleh PT Perusahaan Gas Negara (PGN), PT Yamaha Indonesia Motor
Manufacturing (YIMM) dan PT Astra Honda Motor (AHM), dalam kasus ini,
KPPU menduga ada dugaan terkait monopoli atas kesepakatan penetapan harga

yang tidak wajar yang dilakukan oleh perusahaan tersebut (Idris, 2016).

Kasus dugaan pencemaran lingkungan yang berpotensi dapat membahayakan
kesehatan masyarakat di Teluk Buyat, Minahasa, Sulawesi Utara yang membawa
nama PT Newmont Minahasa Raya pada 2004 silam (Karel et al., 2004) dan
kasus kerusakan lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan di Riau serta
Kalimantan yang terjadi di atas lahan perkebunan sawit yang mengakibatkan
kabut asap yang mengganggu aktifitas warga pada 2016 lalu juga tidak luput dari

perhatian publik (Saputra, 2016).

Masalah lingkungan dan keuangan yang dihadapi perusahaan sebagaimana kasus-
kasus di atas, menuntut perusahaan untuk mengeluarkan biaya yang cukup tinggi
untuk menyelesaikan kasus tersebut. Biaya-biaya yang timbul bagi perusahaan

sebagai akibat dari tekanan publik disebut dengan political cost. Perusahaan



cenderung akan melakukan manipulasi laba dengan cara mengurangi laba yang
diperoleh untuk mengurangi political cost yang harus ditanggung perusahaan dan
diharapkan dapat meminimalisir berbagai tuntutan yang muncul dari publik.
Menurut Khalil dan Simon (2014) hal itu dilakukan manajer untuk mengurangi

kemungkinan paparan intrusi politik atau pemerintah dalam urusan bisnis mereka.

Seperti contohnya dalam penelitian Han dan Wang (1998), bahwa perusahaan
pengilangan minyak tanah cenderung menurunkan laba dan terlambat melaporkan
kabar baik dari perusahaan untuk mengurangi biaya politik. Penelitian lain seperti
AlNajjar dan Belkaoui (2001) menemukan bahwa perusahaan dengan tingkat
profitabilitas tinggi juga memiliki motivasi untuk meminimalkan laba. Tingkat
profitabilitas yang tinggi dapat dibaca oleh pihak regulator dan pihak lain sebagai
tingkat laba yang terlalu tinggi dan dapat memicu tuntutan yang tinggi bagi

perusahaan, atau bahkan menimbulkan kecurigaan adanya monopoli.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana pengaruh
masalah lingkungan dan masalah keuangan yang dihadapi oleh perusahaan, yang
memicu timbulnya political cost terhadap kemungkinan praktik earnings
management yang dilakukan oleh perusahaan. Berdasarkan uraian di atas, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Masalah
Lingkungan dan Masalah Keuangan terhadap Praktik Earnings
Management: Perspektif Political Cost Hyphotesis (Studi Empiris pada
Perusahaan Sektor Non Keuangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2011-2015)”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini:

1. Bagaimana pengaruh keterlibatan perusahaan dalam masalah lingkungan
yang berdampak pada timbulnya political cost terhadap praktik accrual-based
earnings management dan real earnings management?

2. Bagaimana pengaruh keterlibatan perusahaan dalam masalah keuangan yang
berdampak pada timbulnya political cost terhadap praktik accrual-based

earnings management dan real earnings management?

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah di atas, untuk mendapatkan hasil yang terfokus,
memiliki ruang lingkup dan arah yang jelas serta untuk menghindari penafsiran
yang tidak diinginkan atas hasil penelitian, peneliti membatasi pada:

a.  Perusahaan yang menjadi objek dari penelitian ini adalah perusahaan sektor
non keuangan dengan sub sektor pertanian, pertambangan dan industri
manufaktur yang terlibat dalam masalah lingkungan atau keuangan dan
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2011-2015.

b.  Perusahaan setidaknya pernah sekali terlibat dalam masalah lingkungan atau
masalah keuangan selama periode 2011-2015.

c.  Masalah lingkungan yang menjadi ruang lingkup dalam penelitian ini
berkaitan dengan:

- Tindakan pencemaran lingkungan sebagai akibat dari kesalahan aktivitas

operasional perusahaan



- Sengketa Lahan

- Bencana alam termasuk di dalamnya peristiwa kebakaran.

Masalah keuangan yang menjadi ruang lingkup dalam penelitian ini

berkaitan dengan:

- Tuntutan pekerja atas upah, gaji, bonus dsb.

- Regulasi pemerintah atas larangan praktik usaha yang tidak sehat,
larangan produksi atau distribusi suatu produk, pajak, dan peraturan
terkait subsidi dari pemerintah.

- Kenaikan harga bahan baku dan harga produk.

Penelitian ini hanya menggunakan masalah lingkungan dan masalah

keuangan sebagai variabel indepeden dan accrual-based earnings

management serta real earnings management sebagai variabel dependen.

Penelitian ini juga menggunakan ukuran perusahaan, leverage dan

profitabilitas sebagai variabel kontrol.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian ini

adalah:

1.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh keterlibatan perusahaan dalam
masalah lingkungan yang berdampak pada timbulnya political cost terhadap
praktik accrual-based earnings management dan real earnings management.
Untuk mengetahui bagaimana pengaruh keterlibatan perusahaan dalam
masalah keuangan yang berdampak pada timbulnya political cost terhadap

praktik accrual-based earnings management dan real earnings management.



1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat penelitian antara lain :

1. Manfaat Teoritis

a.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran dalam pengembangan ilmu pengetahuan serta bukti empiris
mengenai pengaruh masalah lingkungan dan masalah keuangan
terhadap praktik earnings management dalam perspektif political cost
hypothesis.

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya bahan kepustakaan dan
mampu memberikan kontribusi pada pengembangan teori, terutama
yang berkaitan dengan akuntansi keuangan, khususnya earnings

management.

2. Manfaat Praktis

a.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
perusahaan agar dapat mengevaluasi laporan keuangan yang mungkin
terpengaruh oleh praktik earnings management.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
stakeholders dan pengguna laporan keuangan lainnya agar lebih lebih
teliti dalam membaca laporan keuangan sebelum mengambil
keputusan ekonomi yang berkaitan dengan perusahaan.

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan tambahan informasi
dan pengetahuan yang dapat menjadi bahan referensi, khususnya
untuk mengkaji topik-topik yang berkaitan dengan masalah yang

dibahas dalam penelitian ini.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Agency Theory

Konsep Agency theory menurut Anthony dan Govindarajan (2002) adalah
hubungan atau kontrak antara principal dan agent. Menurut Jensen dan Meckling
(1976), hubungan keagenan adalah hubungan antara agen (manajer) dan prinsipal
(pemegang saham). Pada hubungan keagenan terdapat suatu kontrak dimana satu
orang atau lebih (prinsipal) memerintah orang lain (agen) untuk melakukan suatu
jasa atas nama prinsipal dan memberi wewenang kepada agen untuk membuat

keputusan terbaik bagi prinsipal.

Hubungan keagenan sering kali dapat berdampak pada timbulnya permasalahan
karena terdapat perbedaan kepentingan antara prinsipal dan manajemen. Earnings
management salah satunya timbul akibat adanya perbedaan kepentingan tersebut.
Perbedaan kepentingan dan juga informasi yang lebih banyak dimiliki pihak
manajemen akan mengakibatkan laporan keuangan sering kali disusun sesuai

dengan tujuan yang dapat menguntungkan bagi pihak manajemen.
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2.1.2 Earnings Management

Copeland (1968) mendefinisikan earning management sebagai, “‘some ability to
increase or decrease reported net income at will ”. Definisi di atas berarti bahwa
earning management mencakup usaha manajemen untuk memaksimumkan, atau
meminimumkan laba, termasuk perataan laba sesuai dengan keinginan

manajemen.

Sedangkan menurut Widyaningdyah (2001), earnings management didefinisikan
sebagai perilaku menyimpang (dysfunctional behaviour) akibat adanya
kecenderungan lebih memperhatikan laba oleh manajemen, khususnya manajer
yang kinerjanya diukur berdasarkan informasi tersebut. Kemudian Fisher dan
Rosenzweig (1995) mendefinisikan earnings management sebagai tindakan
manajer untuk meningkatkan (menurunkan) laba yang dilaporkan saat kini dari
suatu unit yang menjadi tanggung jawab manajer tanpa mengkaitkan dengan

peningkatan (penurunan) profitabilitas ekonomi jangka panjang.

Penerapan akuntansi akrual berdasarkan standar akuntansi yang telah ditetapkan
memberikan fleksibilitas dengan mengijinkan manajer untuk memilih kebijakan
akuntansi dalam pelaporan laba. Hal ini dimaksudkan agar manajer dapat

menginformasikan kondisi ekonomi sesuai realitanya. Namun, peluang tersebut

justru menjadi motivasi bagi manajer untuk mengelola laba.

2.1.2.1 Accrual-Based Earnings Management

Akrual didefinisikan sebagai selisih antara kas masuk bersih dari hasil operasi

perusahaan dengan laba yang dilaporkan dalam laporan laba rugi. Menurut
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Sulistyanto (2008) dalam Iranto (2014), manajemen laba akrual dilakukan dengan
mempermainkan komponen-komponen akrual dalam laporan keuangan, sebab
pada komponen akrual dapat dilakukan permainan angka melalui metode
akuntansi yang digunakan sesuai dengan keinginan orang yang melakukan

pencatatan dan penyusunan laporan keuangan.

Accrual-based earnings management adalah salah satu bentuk kelemahan
akuntansi akrual menimbulkan peluang bagi manajer untuk mengimplementasikan
strategi manajemen laba yang ditunjukkan dengan adanya discretionary accrual
(Hastuti, 2011). Menurut Roychowdhury (2006), manajemen laba dapat dilakukan
dengan cara manipulasi akrual murni (pure accrual) yaitu dengan discretionary
accrual yang tidak memiliki pengaruh terhadap arus kas secara langsung .

Manajemen laba akrual biasanya dilakukan pada akhir periode.

Discretionary accrual dilakukan dengan cara mengurangi pelaporan laba yang
sulit dideteksi melalui manipulasi kebijakan akuntansi yang berkaitan dengan
akrual, misalnya dengan cara menaikkan biaya amortisasi dan depresiasi,
mencatat kewajiban yang besar atas jaminan produk (garansi), potongan harga,

dan mencatat persediaan yang sudah usang (Whelan dan McNamara, 2004).

Dalam penerapan akuntansi akrual, manajer diijinkan untuk memilih kebijakan
akuntansi dalam pelaporan laba. Fleksibilitas ini dimaksudkan agar manajer dapat
menginformasikan kondisi ekonomi sesuai realitanya. Namun, fleksibilitas prinsip
akuntansi menimbulkan peluang bagi manajer untuk mengelola laba. Banyak studi
menyajikan bukti substansial bahwa manajer mengambil keuntungan dari

kebijakan akuntansi yang sesuai dengan standar dan prinsip akuntansi yang
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berlaku secara umum untuk memanipulasi laba akrual melalui pemilihan dan

estimasi akuntansi.

2.1.2.2 Real Earnings Management

Tindakan manajemen yang menyimpang dari praktik bisnis normal, yang
dimotivasi oleh keinginan manajer untuk menyesatkan paling tidak pemangku
kepentingan guna mempercayai telah tercapainya tujuan pelaporan keuangan
dalam operasi normal perusahaan, dengan tujuan utama memanipulasi laba
periode berjalan disebut real earnings management (Roychowdhury,2006).

Real earnings management dilakukan di sepanjang periode akuntansi. Dengan
demikian, real earnings management lebih sulit dideteksi dikarenakan manipulasi
yang dilakukan secara bertahap di sepanjang periode, dengan maksud spesifik
yakni untuk mencapai target keuntungan atau laba yang diinginkan oleh

perusahaan.

Real earnings management memiliki pengaruh langsung terhadap arus kas saat ini
dan masa depan, dan juga pada jumlah akrual akuntansi, sehingga sulit bagi
investor untuk memahami hal tersebut. Pada umumnya, real earnings
management kurang penting untuk diawasi dan sulit dideteksi oleh dewan,
auditor, pengatur, dan pemangku kekuasaan lainnya. Oleh karena itu, real
earnings management menjadi alternatif lain bagi manajer yang dapat dilakukan
untuk mengelola laba selain accrual-based earnings management yang lebih
mudabh terdeteksi. Real earnings management dapat menurunkan nilai perusahaan
karena tindakan meningkatkan laba tahun berjalan memiliki efek negatif terhadap

arus kas pada masa mendatang.
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Roychowdhury (2006) dalam penelitiannya mengindikasikan bahwa manajer

sering kali melakukan tiga tipe real earnings management, yaitu:

1. Manipulasi penjualan
Manipulasi penjualan yang dilakukan oleh manajemen penjualan berkaitan
dengan manajer yang mencoba menaikkan penjualan selama periode
akuntansi tertentu dengan tujuan meningkatkan laba untuk memenuhi target
laba. Sebagai contoh manajer dapat meningkatkan sementara penjualan tahun
berjalan dengan menawarkan diskon harga atau memberikan syarat kredit
yang lunak. Manajer dapat menghasilkan penjualan tambahan atau
meningkatkan penjualan dari tahun fiskal berikutnya ke tahun berjalan
dengan menawarkan diskon harga atau tingkat bunga kredit yang rendah pada
waktu tertentu. Volume penjualan yang meningkat menyebabkan laba tahun
berjalan tinggi namun arus kas menurun dikarenakan arus kas masuk kecil
akibat penjualan kredit dan potongan harga. Oleh karena itu, aktivitas
manajemen penjualan menyebabkan arus kas kegiatan operasi periode
sekarang menurun dibandingkan level penjualan normal dan timbul arus kas
operasi abnormal yang negatif. Semakin rendah nilai arus kas operasi

abnormal maka semakin tinggi laba yang dilaporkan.

2. Pengurangan Pengeluaran Diskresioner
Biaya diskresioner merupakan biaya-biaya yang tidak mempunyai hubungan
yang aktual dengan output. Roychowdhury (2006) menyebutkan bahwa biaya
diskresioner merupakan penjumlahan dari biaya iklan, biaya penelitian dan

pengembangan, serta biaya penjualan, umum dan administrasi.
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Perusahaan dapat menurunkan beban yang dilaporkan dan menaikkan laba
dengan mengurangi pengeluaran diskresioner. Penurunan pengeluaran
diskresioner dapat mengurangi beban yang dilaporkan sehingga
meningkatkan laba dan membuat arus kas pada periode berjalan lebih besar.
Apabila pengeluaran biaya diskresioner dalam bentuk kas, maka pengurangan
biaya-biaya tersebut akan berdampak pada arus kas keluar sehingga
berdampak positif pada arus kas operasi abnormal periode tersebut dan
kemungkinan menyebabkan arus kas yang lebih rendah pada periode

berikutnya (Roychowdhury, 2006).

Produksi yang Berlebihan

Manajer perusahaan memproduksi lebih banyak barang daripada yang
diperlukan untuk memenuhi permintaan untuk mengelola kenaikan penjualan.
Overproduction dilakukan dengan cara meningkatkan produksi agar cost of
goods sold (COGS) yang dilaporkan lebih rendah. Dengan melakukan
produksi dalam skala besar, biaya overhead tetap akan menjadi lebih rendah
dikarenakan jumlah produksi semakin banyak. Akibatnya rata-rata biaya per
unit dan harga pokok penjualan menurun. Cost of goods sold yang lebih

rendah akan menyebabkan margin operasi lebih baik bagi perusahan.

Selain itu, produksi secara besar-besaran akan mengakibatkan kelebihan
persediaan dan menimbulkan penambahan biaya penyimpanan. Semakin
tinggi nilai biaya produksi abnormal maka laba yang dilaporkan akan
semakin tinggi. Namun, perusahaan menimbulkan biaya produksi pada

barang yang diproduksi berlebihan yang tidak akan pulih pada periode yang
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sama melalui penjualan. Hasilnya, arus kas operasi menurun dibandingkan

dengan tingkat penjualan normal.

2.1.3 The Political Cost Hypothesis

Salah satu hal yang dapat memicu manajer untuk melakukan manajemen laba
adalah keinginan untuk meminimalkan risiko politik. Rekayasa laba dengan
tujuan untuk meminimalkan risiko politik tersebut dikenal dengan istilah political
cost hypothesis. Political cost hypothesis diperkenalkan oleh Watt dan
Zimmerman pada tahun 1986. Hipotesis ini menyatakan bila perusahaan
menghadapi political cost yang lebih besar maka manajemen sebaiknya
memilih prosedur akuntansi yang menunda income yang dilaporkan dari
periode sekarang menjadi periode yang akan datang. Hipotesis political cost
memperkenalkan sebuah dimensi politik ke dalam pemilihan kebijakan
akuntansi. Hipotesis ini juga menyatakan bahwa perusahaan berukuran besar
cenderung untuk menggunakan kebijakan akuntansi dalam menurunkan laba

perusahaan daripada perusahaan kecil.

Menurut Scott (1997) dalam Susilawati (2010), perusahaan yang berhadapan
dengan biaya politik, cenderung untuk melakukan rekayasa penurunan laba
dengan tujuan untuk meminimalkan biaya politik yang harus mereka tanggung
Political cost ini mencakup semua biaya (transfer kekayaan) yang harus
ditanggung oleh perusahaan terkait dengan tindakan-tindakan politis seperti
antitrust, regulasi, subsidi pemerintah, pajak, tarif, tuntutan buruh, dan lain

sebagainya (Watts dan Zimmerman, 1978).
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2.2 Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu:

Penelitian Hsiao et al. (2016) menunjukan hasil yang mendukung political cost
hypothesis, hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan, perusahaan
minyak dan gas di Amerika Serikat terlibat dalam kelompok yang melakukan
praktik earnings management selama “Arab Spring” (peristiwa gejolak politik
yang dimulai pada bulan Desember 2010 sampai awal 2011 di wilayah Arab yang
menyebabkan gangguan yang signifikan dalam pasokan minyak mentah global

dan mengakibatkan peningkatan harga minyak yang cukup tinggi).

Susilawati (2010) melakukan penelitian dengan menggunakan uji political cost
hypothesis, hasil penelitian menunjukan bahwa perusahaan dengan profitabilitas
yang tinggi memiliki kecenderungan untuk menurunkan laba dengan tujuan untuk

meminimalkan biaya politik seperti tuntutan buruh dan tuntutan regulasi.

Byard et al. (2007) melakukan penelitian dengan menguji praktik earnings
management oleh perusahaan-perusahaan minyak di AS pada periode segera
setelah terjadinya badai Katrina dan Rita pada 2005 yang menyebabkan gangguan
yang luas pada industri minyak di AS dan diikuti oleh kenaikan harga minyak
mentah dan bensin. Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam periode tersebut

manajer cenderung menurunkan laba untuk mengurangi biaya politik tinggi.

Achmad et al. (2007) melakukan penelitian dengan menguji beberapa motivasi
dan strategi perusahaan publik yang ada di Indonesia. Hasil penelitian

menunjukan bahwa salah satu variabel penelitiannya yaitu peningkatan motivasi
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biaya politik berpengaruh terhadap meningkatnya praktik manajemen laba pada

perusahaan.

Selanjutnya penelitian AINajjar dan Belkaoui (2001) menemukan bahwa
perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi juga memiliki motivasi untuk
meminimalkan laba. Tingkat profitabilitas yang tinggi dapat dibaca oleh pihak
regulator dan pihak lain sebagai tingkat laba yang terlalu tinggi dan dapat memicu
tuntutan yang tinggi bagi perusahaan, atau bahkan menimbulkan kecurigaan

adanya monopoli.

Penelitian Han dan Wang (1998) membuktikan bahwa petroleum refining firm
melakukan rekayasa akrual untuk mengurangi besarnya laba selama masa krisis

Teluk Persia 1990 (periode kenaikan harga bensin yang cepat selama 1990).

Hall dan Stammerjohan (1997) melakukan penelitian dengan menggunakan 20
perusahaan sebagai sampel dengan enam perusahaan menghadapi tuntutan akibat
kerusakan yang ditimbulkan oleh perusahaan tersebut (seperti kecelakaan
supertanker yang mengakibatkan pencemaran lingkungan dan lain-lain). Salah
satu pertimbangan yang digunakan oleh pengadilan untuk mengambil keputusan
dan menentukan besarnya denda yang harus dibayar oleh terdakwa adalah kondisi
keuangan terdakwa. Denda yang dikenakan diusahakan untuk tidak melewati
batas kemampuan terdakwa untuk menanggung denda. Oleh karena itu, diduga
perusahaan yang menghadapi tuntutan pengadilan akan melakukan rekayasa

penurunan laba dengan tujuan untuk meminimalkan denda yang mereka tanggung.

Cahan (1992) serta Na’im dan Hartono (1996), hasil pengujian penelitian ini

mendukung political-cost hypothesis dengan pandangan bahwa manajer berusaha
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menurunkan laba dengan memanipulasi akrual dalam menanggapi penyelidikan
undang-undang antitrust terkait monopoli untuk mengurangi kemungkinan dari
putusan pengadilan yang tidak menguntungkan bagi perusahaan dan biaya-biaya

yang harus dikeluarkan dalam masa investigasi.

2.3 Pengembangan Hipotesis

Masalah yang muncul terkait keuangan, dan lingkungan mendorong perusahaan
untuk melakukan praktik earnings management untuk mengurangi biaya politik
yang harus dikeluarkan oleh perusahaan dan sekaligus sebagai langkah
perusahaan untuk menjaga nama baik dan nilai perusahaan di mata publik. Untuk
mengurangi perhatian politik yang merugikan dan biaya terkait (misalnya klaim
kenaikan upah, pemboikotan produk, atau masalah lingkungan), perusahaan yang
sensitif secara politis (umumnya perusahaan berukuran besar) akan mengadopsi
metode akuntansi yang mengarah pada penurunan laba yang dilaporkan. Semakin
kecil laba yang dilaporkan akan mengarah pada pengawasan politik yang lebih

rendah.

Hall dan Stammerjohan (1997) melakukan penelitian pada perusahan yang
menghadapi tuntutan akibat kerusakan yang ditimbulkan oleh perusahaan (seperti
kecelakaan supertanker yang mengakibatkan pencemaran lingkungan dan lain-
lain). Penelitian ini mengevaluasi kasus litigasi yang dihadapi oleh perusahaan
minyak di Amerika Serikat. Salah satu pertimbangan yang digunakan oleh
pengadilan untuk mengambil keputusan dan menentukan besarnya denda yang
harus dibayar oleh terdakwa adalah kondisi keuangan terdakwa. Oleh karena itu,

diduga perusahaan yang menghadapi tuntutan pengadilan akan melakukan
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rekayasa penurunan laba dengan tujuan untuk meminimalkan denda yang mereka

tanggung.

Selanjutnya Byard et al. (2007) melakukan penelitian dengan menguji praktik
earnings management oleh perusahaan-perusahaan minyak di AS pada periode
segera setelah terjadinya badai Katrina dan Rita pada 2005 yang menyebabkan
gangguan yang luas pada industri minyak di Amerika Serikat dan diikuti oleh
kenaikan harga minyak mentah dan bensin. Hasil penelitian mendukung political
cost hypothesis bahwa dalam periode tersebut manajer cenderung menurunkan

laba untuk mengurangi biaya politik tinggi.

Kemudian, AlNajjar dan Belkaoui (2001) menunjukan hasil penelitian bahwa
perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi memiliki motivasi untuk
meminimalkan laba. Tingkat profitabilitas yang tinggi dapat dibaca oleh pihak
regulator dan pihak lain sebagai tingkat laba yang terlalu tinggi dan dapat memicu
tuntutan yang tinggi bagi perusahaan, atau bahkan menimbulkan kecurigaan
adanya monopoli. Didukung oleh penelitian Susilawati (2010), menemukan bukti
bahwa perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi memiliki
kecenderungan untuk menurunkan laba dengan tujuan untuk meminimalkan biaya

politik seperti: tuntutan regulasi dan tuntutan buruh.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat diperoleh hipotesis sesuai dengan political

cost hypothesis sebagai berikut :

H,: Keterlibatan perusahaan dalam masalah lingkungan yang memicu
timbulnya political cost berpengaruh positif terhadap kecenderungan

perusahaan untuk melakukan praktik accrual-based earnings management.
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H.: Keterlibatan perusahaan dalam masalah keuangan yang memicu
timbulnya political cost berpengaruh positif terhadap kecenderungan
perusahaan untuk melakukan praktik accrual-based earnings management

Hs: Keterlibatan perusahaan dalam masalah lingkungan yang memicu
timbulnya political cost berpengaruh positif terhadap kecenderungan
perusahaan untuk melakukan praktik real earnings management.

H,4: Keterlibatan perusahaan dalam masalah keuangan yang memicu
timbulnya political cost berpengaruh positif terhadap kecenderungan

perusahaan untuk melakukan praktik real earnings management .
2.4 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan penjelasan landasan teori dan beberapa penelitian terdahulu diatas
maka disusunlah kerangka pemikiran sebagai berikut :

Gambar 2.1 Kerangka pemikiran.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian atau jumlah keseluruhan dari suatu
sampel yang memiliki karakteristik tertentu. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh perusahaan sektor non keuangan bagian sub sektor pertanian,
pertambangan, dan industri manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

selama periode 2011-2015.

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive
sampling yaitu pemilihan sampel berdasarkan tujuan penelitian dengan
pertimbangan khusus. Sampel yang digunakan adalah perusahaan sektor non
keuangan bagian sub sektor pertanian, pertambangan dan industri manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2015. Adapun kriteria-
kriteria dalam pengambilan sampel yaitu:

1. Perusahaan pernah terlibat dalam masalah lingkungan atau masalah keuangan

(rincian masalah dijelaskan pada batasan masalah) selama periode 2011-2015.
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2. Perusahaan secara konsisten terdaftar di Bursa Efek Indonesia berturut-turut
selama periode 2011-2015.

3. Perusahaan secara konsisten tergolong dalam perusahaan sektor non
keuangan bagian sub sektor pertanian, pertambangan dan industri manufaktur
selama periode 2011- 2015.

4. Perusahaan memiliki data-data yang terkait dengan variabel penelitian dan

tersedia secara lengkap.

3.2 Metode Pengumpulan Data

1.  Metode dokumentasi
Metode ini diperoleh dari penelusuran data media elektronik dan berbagai
literatur yang berkaitan dengan penelitian ini. Data yang diperoleh dari
media elektronik berupa laporan keuangan auditan perusahaan yang listing
di Bursa Efek Indonesia dan dijadikan sampel. Selain itu, digunakan juga
studi pustaka untuk mengumpulkan jurnal-jurnal penelitian,artikel dan
berita yang berkaitan dengan penelitian ini.

2. Studi pustaka
Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan mengolah literatur,
artikel, jurnal, berita, hasil penelitian terdahulu, maupun media tulis lainnya

yang berkaitan dengan topik pembahasan dari penelitian ini.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis dan sumber data digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data

sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung. Data sekunder dalam
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penelitian ini diperoleh dari dokumen data yang diperlukan untuk melengkapi
analisis penelitian ini dan studi kepustakaan. Data sekunder yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu artikel dan berita yang memuat keterlibatan perusahaan
dalam masalah lingkungan dan keuangan selama periode 2011-2015, yang
diterbitkan oleh media online serta data laporan keuangan perusahaan yang

diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia.

3.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Data Variabel

3.4.1 Variabel Independen

Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi

variabel lain secara simultan baik secara negatif atau positif. Variabel independen

dalam penelitian ini adalah masalah lingkungan (EPROBLEM) dan masalah

keuangan (FPROBLEM). Seperti yangg telah disebutkan dalam batasan masalah

pada bab 1 penelitian ini, masalah lingkungan yang menjadi ruang lingkup dalam

penelitian ini berkaitan dengan:

- Tindakan pencemaran lingkungan sebagai akibat dari kesalahan aktivitas
operasional perusahaan

- Sengketa Lahan

- Bencana alam termasuk di dalamnya peristiwa kebakaran.

Sedangkan, masalah keuangan yang menjadi ruang lingkup dalam penelitian ini
berkaitan dengan:

- Tuntutan pekerja atas upah, gaji, bonus dsb.

- Regulasi pemerintah atas larangan praktik usaha yang tidak sehat, larangan

produksi atau distribusi suatu produk, pajak, dan peraturan terkait subsidi dari
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pemerintah.

- Kenaikan harga bahan baku dan harga produk.

Variabel independen dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan dummy

variable. Dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Akan diberi kode satu (1), jika perusahaan masuk dalam kategori
perusahaan yang terlibat dalam masalah lingkungan, atau terlibat dalam
masalah keuangan yang memicu timbulnya political cost bagi perusahaan
pada periode 2011-2015.

2. Akan diberi kode nol (0), jika perusahaan tidak masuk dalam kategori
perusahaan yang terlibat dalam masalah lingkungan, atau masalah keuangan
yang memicu timbulnya political cost bagi perusahaan selama periode

2011-2015.

3.4.2 Variabel Dependen

Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh
variabel lain.Variabel dependen dalam penelitian ini adalah earnings management
yang diproksikan oleh accrual-based earnings management dan real earnings
management. Variabel tersebut tidak dapat diteliti secara langsung, oleh karena itu
diperlukan variabel yang kemudian dikembangkan dengan proksi-proksi tertentu
untuk mengukurnya dengan penjelasan sebagai berikut :
1. Accrual-Based Earnings Management
Variabel dependen accrual earnings management dalam penelitian ini
diukur menggunakan proksi dari earnings management yaitu discretionary

accruals. Untuk mengukur discretionary accruals (DAC), penelitian ini
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menggunakan Modified Jones Model (Dechow et al., 1995), langkah-
langkah dalam menghitung discretionary accruals adalah sebagai berikut:
Langkah Pertama:
TAC = Nl — CFOit

Langkah Kedua:
Nilai total akrual (TAC) diestimasi dengan persamaan regresi sebagai
berikut:

TACi/ TAit1 = al(1/TAir.1)+a2(AREVi; / TAi-1)+a3 (PPEi; / TAirt) + €
Langkah Ketiga:

Dengan menggunakan koefesien regresi di atas nilai non-discretionary
accruals (NDA) dapat dihitung dengan rumus:

NDAit = (Il(l/TAit.l) + (lZ((AREVu — AREC.t) / TAit-l) + a3 (PPE.t /TAit-l)

Langkah Keempat:
Sehingga discretionary accruals (DA) dihitung dengan rumus :
DAit = (TACn/ TAit-l) - NDAit

Keterangan:
TAC  =total akrual

NIt = net income perusahaan i pada tahun t
CFOj; = (cash flow from operation) perusahaan i pada tahun t
NDA;: = non-discretionary accrual perusahaan i pada tahun ke t

TAC;; =total akrual perusahaan i pada tahun ke t

TAi.1 = total aktiva perusahaan i pada tahun ke t-1

AREVj; = perubahan pendapatan perusahaan i pada tahun ke t
AREC;; = perubahan piutang perusahaan i pada tahun ke t

PPE;; = aktiva tetap (gross property, plant and equipment) perusahaan i
pada tahun ke t
DA;;  =discretionary accruals perusahaan i pada tahun ke t.

€ = error
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Real Earnings Management

Penelitian ini menggunakan pendekatan yang digunakan dalam penelitian

Roychowdhury (2006), dan dihitung menggunakan tiga proksi yaitu arus

kas kegiatan operasi abnormal, biaya diskresioner abnormal, dan yang

dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

a.

Abnormal CFO

Perhitungan manajemen laba riil dihitung dari arus kas operasi dalam
penelitian Roychowdhury (2006), diestimasikan dengan menggunakan
rumus:

CFOt/TAt.l =al + (ll(l/TAt.l) + (lZ(St/TAt.l) + (l3(ASt/TAt-1) + €

Keterangan:

CFO; = Arus kas operasi pada tahun t

TA:1 = Total aset pada tahun t-1

St = Penjualan pada tahun t

AS; = Perubahan penjualan dari tahun t-1 ke tahun t
€t = Error

a = Koefisien regresi

Arus kas operasi abnormal (ACFOy) adalah selisih nilai arus kas operasi
aktual dengan arus kas operasi normal yang dihitung dengan
menggunakan koefisien estimasi yang diperoleh dari model persamaan

di atas (Roychowdhury, 2006).

Abnormal Discretionary Expenses

Perhitungan manajemen laba riil dihitung dari beban diskresioner dalam
penelitian Roychowdhury (2006) diestimasikan dengan menggunakan
rumus:

DlSXt/TAt_]_ =al + (ll(l/TAt_l) + (IZ(St/TAt_l) + &
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Keterangan:

DISX; = Pengeluaran diskresioner pada tahun t
TAw1 = Total aset pada tahun t-1

St = Penjualan pada tahun t

&t = Error

o = Koefisien regresi

Beban diskresioner abnormal (ADISX;) adalah selisih beban
diskresioner aktual dengan beban diskresioner normal yang dihitung
dengan menggunakan koefisien estimasi yang diperoleh dari model

persamaan di atas (Roychowdhury, 2006).

Abnormal Production Cost
Perhitungan manajemen laba riil dihitung dari biaya produksi dalam
penelitian Roychowdhury (2006) diestimasikan dengan menggunakan
rumus:

PROD; /TAwi= a0 + al(L/TAw1) + 02(SYTAw) + a3(ASyTAwL) +

(l4(ASt'l/TAt1) + &

Keterangan:

PRODy = Biaya produksi pada tahun t

PROD; = COGSt + AINVt.

TAw1 = Total aset pada tahun t-1

St = Penjualan pada tahun t

AS; = Perubahan penjualan dari tahun t-1 ke tahun t
ASia = Perubahan penjualan perusahaan i pada tahun t-1
et = Error

a = Koefisien regresi

Biaya produksi abnormal (APROD;) adalah selisih biaya prouksi aktual
dengan biaya produksi normal yang dihitung dengan menggunakan
koefisien estimasi yang diperoleh dari model persamaan di atas

(Roychowdhury, 2006).
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Mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Cohen et al. (2008),
perhitungan komprehensif manajemen laba riil diukur dengan
menjumlahkan ketiga pendekatan manajemen laba riil, sebagai berikut:

REM = ACFO. + ADISX; + APRODy

3.4.3 Variabel Kontrol

Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan (SIZE), leverage
(LEV), dan profitabilitas (ROA), mengikuti penelitian yang dilakukan oleh Zhang
et.al (2015), masing-masing variabel diukur menggunakan rumus sebagai berikut:
a.  Ukuran Perusahaan, diukur dengan : SIZE = Ln Total Aset

b.  Leverage, diukur dengan : LEV =  Total Liabilitas

Total Aset

c.  Profitabilitas, diukur dengan : ROA = Laba Bersih

Total Aset

3.5 Metode Analisis Data

3.5.1 Analisis Regresi Berganda

Dalam penelitian ini, metode analisis yang digunakan adalah metode Analisis
Regresi Linier Berganda. Hubungan antara political cost terhadap praktik
earnings management (laba akrual dan laba riil) dengan model regresi linear
berganda adalah:

EM = a + BIEPROBLEM+ B2FPROBLEM + B3SIZE + B4LEV + B5SROA + ¢

Keterangan :
EM = Earnings Management
a = Konstanta

pl,2 = Koefisien regresi masing-masing proksi variabel independen
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$3,4,5, = Koefisiean regresi masing-masing proksi variabel kontrol

EPROBLEM = Keterlibatan perusahaan dalam masalah lingkungan yang
memicu timbulnya political Cost

FPROBLEM = Keterlibatan perusahaan dalam masalah keuangan yang
memicu timbulnya political Cost

SIZE = ukuran perusahaan
LEV = Leverage

ROA = Profitabilitas

e = Error

3.5.2 Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif mempunyai tujuan untuk mengetahui gambaran umum
dari semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini, dengan cara melihat
tabel statistik deskriptif yang menunjukkan hasil pengukuran mean, nilai minimal

dan maksimal, serta standar deviasi semua variabel tersebut.

3.5.3 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk memastikan agar model regresi linear

yang digunakan memenuhi kriteria BLUE (Best Linear Unbiased Estimator).
Menurut Gujarati dan Porter (2009), empat uji asumsi Klasik yang perlu dilakukan
adalah uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji

autokorelasi.

3.5.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
dependen dan variabel independen keduanya mempunyai distribusi normal
ataukah tidak. Uji normalitas dilakukan untuk menilai bahwa variabel pengganggu

atau residual memiliki distribusi normal (Gujarati dan Porter, 2009).
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Model regresi yang baik adalah model regresi yang memiliki distribusi normal
atau mendekati normal, sehingga layak dilakukan pengujian secara statistik. Dasar
pengambilan keputusan bisa dilakukan berdasarkan probabilitas (Asymtotic
Significance), yaitu:

a) Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari populasi adalah normal.

b) Jika probabilitas < 0,05 maka populasi tidak berdistribusi secara normal

Pengujian secara visual dapat juga dilakukan dengan metode gambar normal
Probability Plots dalam program SPSS. Dengan dasar pengambilan keputusan
sebagai berikut:

a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi
normalitas.

b) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis
diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak memenuhi

asumsi normalitas.

Selain itu uji normalitas digunakan untuk mengetahui bahwa data yang diambil
berasal dari populasi berdistribusi normal. Uji yang digunakan untuk menguiji
kenormalan adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Berdasarkan sampel ini akan diuji
hipotesis nol bahwa sampel tersebut berasal dari populasi berdistribusi normal

melawan hipotesis tandingan bahwa populasi berdistribusi tidak normal.
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3.5.3.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas dilakukan untuk menilai apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Gujarati dan Porter, 2009).
Multikolinieritas merupakan suatu situasi dimana beberapa atau semua variabel
bebas berkorelasi kuat. Pada model regresi yang baik antar variabel independen
seharusnya tidak terjadi kolerasi. Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas
dalam model regresi diilakukan dengan melihat nilai tolerance dan nilai Variance
Inflation Factor (VIF) yang dapat dilihat dari output SPSS. Sebagai dasar
acuannya dapat disimpulkan:
a) Jika nilai tolerance > 10 persen dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak ada multikolinieritas antar variabel bebas dalam model regresi.
b) Jika nilai tolerance < 10 persen dan nilai VIF > 10, maka dapat disimpulkan

bahwa ada multikolinieritas antar variabel bebas dalam model regresi.

Cara yang digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas adalah

dengan menggunakan Variance Inflation Factors (VIF)
1
2

1- R}

VIF =

Dimana R;® adalah koefisien determinasi yang diperoleh dengan meregresikan
salah satu variabel bebas X; terhadap variabel bebas lainnya. Jika nilai VIF nya

kurang dari 10 maka dalam data tidak terdapat multikolinieritas.
3.5.3.3 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah terdapat korelasi antara residual pada

periode t dengan residual pada periode sebelumnya (t-1) pada model regresi linier



32

(Gujarati dan Porter, 2009) yang biasanya terjadi karena menggunakan data time
series. Akibat dari adanya autokorelasi dalam model regresi, koefisien regresi
yang diperoleh menjadi tidak efisien, artinya tingkat kesalahannya menjadi sangat

besar dan koefisien regresi menjadi tidak stabil.

Metode yang akan digunakan pada penelitian ini adalah uji run test. Dasar
pengambilan keputusan dalam uji Run Test adalah sebagai berikut:
a) Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 maka terdapat gejala autokorelasi

b) Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 maka tidak terdapat gejala auto korelasi.

3.5.3.4 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji terjadinya ketidaksamaan varians
dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Gujarati dan Porter,
2009). Situasi heteroskedastisitas akan menyebabkan penaksiran koefisien-
koefisien regresi menjadi tidak efisien dan hasil taksiran dapat menjadi kurang
atau melebihi dari yang semestinya. Dengan demikian, agar koefisien-koefisien
regresi tidak menyesatkan, maka situasi heteroskedastisitas tersebut harus

dihilangkan dari model regresi.

Dengan menggunakan program SPSS, heteroskedastisitas bisa dilihat dengan
melihat grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu nilai
prediksi dari variabel dependen (ZPRED) dengan residualnya SRESID. Jika ada
pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur,
maka telah terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika tidak membentuk

pola tertentu yang teratur, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
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3.6 Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda

dengan menggunakan software SPSS Statistics. Dalam pengujian hipotesis ini

dapat dilakukan dengan cara-cara berikut ini:

1.

Koefisien Deteminasi R?

Uji ini digunakan untuk mengetahui seberapa jauh variasi dari variabel
independen dapat menerangkan dengan baik variasi dari variabel dependen.
Nilai R mempunyai rentang nilai 0 sampai dengan 1, dan jika nilainya
mendekati 1 maka semakin baik. Jika R* mendekati nol, maka variabel
independen tidak menerangkan dengan baik variasi dari variabel

dependennya.

Uji F-statistik (Pengujian Keseluruhan)

Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel independen yang ada

secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependennya. Dengan tingkat

signifikan 5%, jika nilai F hitung < F tabel maka Hy diterima dan nilai F

hitung > F tabel Hy ditolak.

- Jika F hitung < F tabel, maka H, diterima Ha ditolak. Artinya koefisien
regresi variabel independen secara bersama-sama tidak mempengaruhi
variabel dependen secara signifikan.

- Jika F hitung > F tabel, maka Hy ditolak Ha diterima. Artinya koefisien
regresi variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel

dependen secara signifikan.
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3. Uji t-statistik (Pengujian Individual)

Uji ini dilakukan untuk melihat signifikasi dari pengaruh variabel independen

secara individu terhadap variabel dependen.Dengan tingkat signifikan 5%,

jika nilai t hitung <t tabel maka HO diterima dan nilai t hitung > t tabel HO

ditolak.

- Jika t hitung < t tabel, maka Hy diterima Ha ditolak. Koefisien regresi
variabel independen tidak mempengaruhi variabel dependen secara
signifikan.

- Jika t hitung > t tabel, maka Hy ditolak Ha diterima. Koefisien regresi
variabel independen mempengaruhi variabel independen secara

signifikan.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh keterlibatan
perusahaan dalam masalah lingkungan atau masalah keuangan terhadap praktik
earnings management yang mana dalam penelitian ini earnings management
diukur menggunakan dua proksi yaitu accrual-based earnings management dan
real earnings management. Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini dapat memberikan bukti yang mendukung political cost
hypothesis, bahwa dengan keterlibatan perusahaan dalam masalah lingkungan
dapat memicu timbulnya political cost yang tinggi bagi perusahaan, dan
mendorong perusahaan untuk melakukan manajemen laba dengan
memanipulasi komponen akrual (accrual-based earnings management).

2. Hasil penelitian ini tidak dapat memberikan bukti bahwa keterlibatan
perusahaan dalam masalah keuangan yang dapat memicu timbulnya political
cost yang tinggi bagi perusahaan dapat mendorong perusahaan untuk

melakukan praktik accrual-based earnings management.
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Hasil penelitian ini tidak dapat memberikan bukti bahwa keterlibatan
perusahaan dalam masalah lingkungan atau masalah keuangan yang dapat
memicu timbulnya political cost bagi perusahaan dapat mendorong
perusahaan untuk melakukan praktik real earnings management.

Hasil penelitian ini dapat memberikan bukti bahwa variabel kontrol
profitabilitas (ROA) berpengaruh negatif signifikan terhadap praktik accrual-
based earnings management. Sedangkan, variabel kontrol ukuran perusahaan

dan leverage tidak berpengaruh secara signifikan.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan penelitian yaitu:

Total data terkait keterlibatan perusahaan dalam masalah lingkungan atau
masalah keuangan selama periode 2011-2015 yang diperoleh masih sangat
minim.

Kemungkinan terdapat kesalahan pengklasifikasian masalah lingkungan atau
masalah keuangan yang digunakan dalam penelitian yang mungkin
berpengaruh terhadap tidak signifikannya hasil dari pengujian yang telah
dilakukan.

Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan yang termasuk dalam sektor
non keuangan bagian sub sektor pertanian, pertambangan dan manufaktur
selama periode 2011-2015. Hal ini mungkin akan mungkin akan
menyebabkan hasil penelitian menjadi bias karena perbedaan peraturan atau

hal lain yang digunakan pada jenis industri yang berbeda.
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4. Pengukuran variabel real earnings management (REM) yang digunakan
dalam penelitian ini, dilakukan dengan menjumlahkan tiga proksi yang
digunakan yaitu arus kas operasi abnormal, biaya diskresioner abnormal dan
biaya produksi abnormal. Penjumlahan ini mungkin menyebabkan hasil
pengukuran lain yang berdampak pada tidak representatifnya hasil yang
didapatkan.

5. Rendahnya nilai adjusted R square dalam penelitian ini, yaitu sebesar 7,9 %
untuk data sampel perusahaan dengan variabel dependen accrual-based
earnings management. Kemudian nilai Adjusted R Square untuk variabel
dependen real earnings management bernilai negatif yaitu sebesar -0,04.
Nilai adjusted R square yang baik berkisar diangka 50% hal ini menunjukan
bahwa kemampuan variabel independen sangat rendah untuk menjelaskan

variabel dependen.

5.3 Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya, yaitu:

1. Kemungkinan terdapat kesalahan pengklasifikasian masalah lingkungan atau
masalah keuangan yang digunakan dalam penelitian ini, penelitian
selanjutnya diharapkan dapat menambahkan atau memberikan
pengklasifikasian masalah yang lebih tepat berdasarkan sumber yang lebih
terpercaya, sehingga diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih baik.
Misalnya terkait kecurangan laporan keuangan dan lain sebagainya.

2. Memperluas populasi penelitian dengan menambahkan periode penelitian

atau menggunakan semua jenis industri perusahaan, baik industri keuangan
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maupun non keuangan yang diklasifikasikan secara berbeda. Hal ini bertujuan
untuk melihat, jenis industri yang manakah yang cenderung melakukan
praktik earnings management.

Melakukan pengujian yang berbeda terhadap masing-masing proksi yang
digunakan dalam pengukuran real earnings management, dengan cara ini
diharapkan dapat memperoleh hasil yang lebih baik dan dapat menunjukan
apakah perusahaan melakukan praktik earnings management pada bagian
arus kas operasi abnormal, biaya diskresioner abnormal, biaya produksi
abnormal, dan/atau ketiganya.

Tidak signifikannya hasil interaksi antara variabel dependen dengan variabel
independen yang diuji dalam penelitian ini, penelitian yang akan datang
disarankan untuk menambah atau mengganti variabel penelitian dengan
variabel lain untuk melihat variabel manakah yang dapat berpengaruh secara
signifikan terhadap accrual-based earnings management dan real earnings
management.Misalnya pertumbuhan penjualan, pengungkapan CSR, kualitas

audit, motivasi pajak dan lain sebagainya.
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